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PELAPISAN PERMUKAAN PELEPAH BATANG PISANG BATU
( Musa brachycarpa ) DENGAN RADIASI SINAR - UV*
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* Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN, Jakarta
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ABSTRAK

PELAPISAN PERMUKAAN

PELEPAH TANAMAN PISANG BATU (Musa brachycarpa)

DENGAN RADIASI SINAR-UV. Percobaan pelapisan permukaan pelepah tanaman pisang batu telah dilakukan
menggunakan lapisan polimer uretan akrilat dengan pengeringan sinar-UV. Bahan pelapis merupakan campuran
resin uretan akrilat, monomer tripropilen glikol diakrilat (TPGDA) dan fotoinisiator radikal 2,2-dimetil-2-
hidroksi asetofenon. Konsentrasi TPGDA dalam campuran dengan resin uretan akrilat adalah 60, 70 dan 80 %
berat, sedangkan konsentrasi fotoinisiator divariasi menjadi 1,5 ; 2,0 dan 2,5 % berat campuran resin dan
monomer. Iradiasi dilakukan menggunakan sinar-UV dengan daya 80 Watt/cm pada kecepatan konveyor 2; 3 dan
4 m/menit. Analisis dan sifat lapisan yang diukur meliputi spektrum infra merah (IR), fraksi gel, kekerasan,
ketahanan kikis, kilap dan ketahanan terhadap bahan kimia pelarut dan noda. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa pada umumnya lapisan polimer uretan akrilat pada permukaan substrat mempunyai kekerasan, ketahanan
kikis serta kilap yang rendah. Lapisan tahan terhadap bahan kimia natrium karbonat 1 %, asam asetat 5 %,
alkohol 50 %, “thinner” dan spidol permanen warna merah, biru dan hitam, tetapi tidak tahan terhadap natrium
hidroksida 10 % dan asam sulfat 10 %, Kondisi optimal dicapai pada konsentrasi fotoinisiator sebesar 2 % dan

kecepatan konveyor 3 m/menit.

ABSTRACT

SURFACE COATING OF Musa brachycarpa TRUNK USING UV-RADIATION. An experiment on
UV-curing of surface coating of Musa brachycarpa was carried out using urethane acrylate polymer films.

Radiation curable material was the mixture of urethar

(TPGDA) and radical photoinisiator of 2 2-dimethyl

ie acrylate resin, tripropylene glycol diacrylate monomer
~2 - hydroxy acethophenone. The TPGDA concentrations

in the mixture with urethane acrylate resin were 60; 70 and 80 % by weight, whereas concentrations of
photoinitiator were varied at the level of 1.5 ; 2.0 and 2.5 % by weight based on resin and monomer mixture.
Irradiation was conducted by using 80 Watt/cm intensity UV-light at the conveyor speed of 2; 3 and 4 m/min.
Analysis and film properties observed were IR spectrum, gel fraction, hardness, abrasion resistance, glossy and

chemical, solvent and stain resistances. Results of the e
polymer films on the substrate surface have low hardne

xperiment showed that in general urethane acrylate

ss, abrasion resistance and glossy. Films have good

resistances against | % sodium carbonate, 5 % acetic acid, 50 % alcohol, thinner and red, blue and black
permanent arker, except against 10 % sodium hydroxide and 10 % sulfuric acid. Optimum condition was
achieved at the photoinitiator concentration level of 2 % and conveyor speed of 3 m/min.

PENDAHULUAN

Jenis tanaman pisang batu ( Musa brachycarpa)
memiliki serat dengan kekuatan tarik yang kuat,
kehalusan tinggi, lembut dan mengkilap serta memiliki
tekstur dan penampilan permukaan yang tinggi [1].
Batang pisang tersebut memiliki kandungan terbesar
berupa air sekitar 90 - 93 % dan selebihnya adalah
padatan yang sebagian besar merupakan selulosa. Selain
sebagai sumber daya hayati, tanaman tersebut dapat
dimanfaatkan untuk industri kertas, obat , bahan
kerajinan tangan, bahan makanan, minuman dan lain-lain
[2,3]. Beberapa produk kerajinan tangan dari pelepah
batang pisang antara lain : tas, sampul atau kulit buku
dan cindera mata.

Sebelum pelepah batang pisang dipakai untuk
suatu produk diperlukan proses pelapisan permukaan
untuk meningkatkan penampilan serta keawetannya.
Sinar ultra violet (UV) merupakan salah satu jenis radiasi
yang banyak dipakai untuk pengeringan pada proses
pelapisan permukaan.

Dalam percobaan ini dipakai senyawa uretan akrilat
karena mempunyai sifat ulet, tahan terhadap bahan kimia
dan dapat melekat baik pada permukaan yang kompleks.
Selain itu, polimer uretan akrilat mempunyai sifat adesi
yang baik dan fleksibel sehingga cocok untuk pelapisan
permukaan bahan yang sifatnya fleksibel misalnya PVC,
plastik dan kulit (4). Dalam percobaan ini, sebagai diluen
dipakai monomer difungsional tripropilen glikol diakrilat
(TPGDA). Penggunaan monomer TPGDA didasarkan
pertimbangan bahwa monomer tersebut mempunyai
viskositas dan “draize rating” rendah, serta daya larut
dan reaktivitas yang tinggi terhadap prapolimer akrilat
[5].

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
sifat lapisan polimer campuran uretan akrilat dan
TPGDA hasil iradiasi sinar-UV pada permukaan pelepah
batang pisang batu. Adapun perameter yang diukur
meliputi spektrum IR lapisan, fraksi gel, kekerasan,
ketahanan kikis, kilap lapisan dan ketahanan terhadap
bahan kimia, pelarut dan noda. '
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BAHAN DAN METODE

Bahan. Sampel pelepah batang pisang batu
diperoleh dengan cara penebangan, pembersihan,
pemotongan dan pengeringan. Resin poliuretan akrilat
dengan nama komersial Crisvon NB-646-NS berasal dari
PT Pardic Jaya Chemicals, Tangerang. Monomer
TPGDA  dan fotoinisiator  2,2-dimetil-2-hidroksi
asetofenon dengan nama komersial Darocur 1173 buatan
Merck. Bahan pelapis konvensional berupa vernis
poliuretan buatan PT Propan Raya, Tangerang. Struktur
kimia komponen bahan pelapis radiasi terdapat pada
Tabel 1.

Alat. Sumber radiasi-UV terdiri dari 1 lampu
dengan daya 80 Watt/cm buatan IST Strahlentecknik
GmbH, Jerman.

Percobaan. Pelepah batang pisang (substrat)
dibersihkan menggunakan air, kemudian dipotong-
potong dengan ukuran = 30 cm. Pelepah selanjutnya
direndam ke dalam larutan asam benzoat 10 % dengan
pelarut alkohol 50 % selama 12 jam, dibersihkan dengan
air, dikeringkan menggunakan sinar matahari dan
kemudian disetrika. Agar pelepah terscbut dapat menjadi
lembaran dan rata, maka pelepah tersebut dirckatkan
pada kertas tebal.

Bahan pelapis radiasi dibuat dengan mencampur
resin uretan akrilat dengan TPGDA. Konsentrasi TPGDA
dalam campuran divariasi menjadi 60, 70 dan 80% berat
campuran, Ke dalam campuran ditambahkan fotoinisiator
2,2-dimetil-2-hidroksi asetofenon sebanyak 1,5 ; 2 dan
2,5 % berat campuran resin dan monomer. Campuran
diaduk dan ditutup agar kedap cahaya. Sebagai
pembanding dipakai juga bahan pelapis konvensional
yang dibuat dengan mencampur vernis poliuretan dengan
pengeras (“hardener”) dengan perbandingan berat 2; 1.

Pelapisan dilakukan menggunakan kuas. Iradiasi
sinar-UV dilakukan pada kecepatan konveyor 2; 3 dan 4
m/menit sebanyak 3 kali iradiasi. Spektrum IR diukur
menggunakan FT-IR 8201 PC buatan Shimadzu. Fraksi
gel diukur terhadap lapisan pada permukaan aluminium
dengan ekstraksi sclama 16 jam menggunakan pelarut
aseton. Kekerasan pendulum ditentukan dengan metode
Koenig menggunakan Pendulum Hardness Rocker
Counter buatan Sheen Ltd., sesuai ISO 1522-1973(E) [6].
Ketahanan kikis diukur berdasarkan ASTM D 4060-81
[7] menggunakan  Rotary Abrasion Tester buatan
Toyoseiki. Kilap lapisan diukur menggunakan Gloss-
meter buatan Toyoseiki berdasarkan ASTM D 523-80
[8]. Pengujian ketahanan lapisan terhadap bahan kimia,
pelarut dan noda dilakukan menggunakan uji tetes
menurut ASTM D 1308-79 [9]. Bahan penguji yang
dipakai adalah Na,CO; 1 %, H;S50, 10 %, asam asetat 5
%, alkohol 50 %, NaOH 10 %, “thinner”, serta spidol
permanen warna merah, biru dan hitam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lapisan Permukaan. Viskositas bahan pelapis
merupakan faktor penting karena menentukan kondisi
lapisan pada permukaan pelepah batang pisang dan sifat

lapisan padat setelah diiradiasi sinar-UV. Oleh sebab itu,
peranan monomer reaktif, dalam hal ini TPGDA
menentukan  viskositas bahan pelapis. Tabel 2
menunjukkan viskositas bahan pelapis radiasi pada
variasi konsentrasi fotoinisiator dan TPGDA. Semakin
tinggi konsentrasi TPGDA, semakin rendah viskositas
bahan pelapis. Bahan pelapis dengan konsentrasi
TPGDA 60 dan 70 % menghasilkan campuran yang
homogen, sedangkan pada konsentrasi 80 % terjadi 2
fase, yaitu cairan dan gel sehingga perlu dipisahkan dulu
sebelum dipakai. Viskositas rendah menghasilkan lapisan
relatif lebih rata dibanding bahan pelapis yang
mempunyai viskositas lebih tinggi. Kondisi permukaan
substrat yang secara alami tidak rata dan beralur
menyebabkan lapisan yang dihasilkan tidak begitu rata
terutama pada penggunaan bahan pelapis dengan
konsentrasi TPGDA 60 %. Pada konsentrasi TPGDA 60
% viskositas bahan pelapis adalah 914 cp.

Fotoinisiator 2,2-dimetil-2-hidroksi asetofenon
merupakan turunan dari asetofenon dan membentuk
radikal melalui reaksi abstraksi hidrogen. Semakin tinggi
konsentrasi fotoinisiator dalam bahan pelapis, semakin
banyak jumlah radikal yang terbentuk karena terkena
pantulan sinar matahari sccara tidak langsung pada saat
pembuatan bahan pelapis. Jika jumlah radikal yang
terbentuk semakin banyak, maka polimerisasi dini yang
terjadi juga semakin besar terutama pada polimer dengan
berat molekul tinggi. Terjadinya polimerisasi dini pada
bahan pelapis menyebabkan kenaikan viskositas. Pada
konsentrasi fotoinisiator lebih tinggi dari 2 % yaitu 2,5
%, jumlah radikal semakin besar, sehingga terjadi
kelebihan radikal dibanding bagian reaktif yang ada.
Akibatnya, radikal tidak dapat lagi memacu reaksi
polimerisasi sehingga tahap reaksi terminasi yang terjadi.
Dalam keadaan ini reaksi yang terjadi membentuk
polimer dengan berat molekul rendah sehingga viskositas
bahan pelapis mengalami penurunan. Konsentrasi bahan
pelapis konvensional relatif rendah jika dibandingkan
bahan pelapis konvensional, yaitu sekitar 56 cp.

Pengukuran tebal lapisan agak sulit karena
substrat berbentuk alur-alur, sehingga tebal lapisan
ditentukan dari berat dan densitas bahan pelapis. Dari
perhitungan diperoleh tebal rata-rata bahan pelapis
radiasi adalah 18,76 pm sedangkan lapisan konvensional
mempunyai tebal rata-rata 14,0 pm.

Spekiroskopi IR. Hasil pengukuran spektrum IR
terlihat pada Gambar 1a , b, ¢ dan d. Spektrum pada
lapisan polimer uretan akrilat hasil iradiasi menunjukkan
adanya puncak serapan yang agak melebar pada bilangan
gelombang 3500 dan 3300 cm™. Pita serapan tersebut
merupakan serapan dari vibrasi rentangan N-H. Adanya
ikatan vibrasi N-H diperkuat dengan munculnya puncak
serapan pada panjang gelombang sekitar 840,90 cm™.
Hal ini menunjukkan bahwa resin uretan akrilat yang
digunakan mempunyai gugus uretan dengan ikatan N-H.
Ikatan C-N pada resin ditunjukkan adanya pita serapan
pada panjang gelombang 1600-1500 cm’. Puncak
serapan pada panjang gelombang sekitar 3000-2800
cm'menunjukkan C-H alifatik dari gugus vinil yang
berikatan silang, Gugus karbonil pada monomer dan
rcsi]n uretan akrilat terlihat pada panjang gelombang 1700
cm’,
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Hasil pengukuran sampel substrat dan substrat
yang telah dilapisi baik secara radiasi maupun
konvensional memperlihatkan spekirum yang sangat
kompleks. Gugus hidroksil O-H ditunjukkan  oleh
serapan pada panjang gelombang sekitar 3600-
3000cm™, sedangkan C-H alifatik ditunjukkan serapan
pada panjang gelombang 3000-2800 cm''. Serapan pada
panjang gelombang 1118,6 cm” menunjukkan adanya
rentangan C-O dari selulosa dan lignin. Dar data
spektrum terlibat bahwa komponen yang dominan adalah
selulosa. Spektrum substrat yang telah dilapisi baik
secara radiasi maupun konvensional menunjukkan
adanya sedikit perubahan pada intensitas absorpsi yang
terjadi. Hal ini memberi informasi bahwa lapisan polimer
hanya mempunyai ikatan secara fisika dengan substrat
pelepal batang pisang batu.

Fraksi-gel. Fraksi gel ditentukan oleh banyaknya
polimer ikatan silang yang terjadi antara resin dan
monoer. Tabel 3 menyajikan fraksi gel lapisan pada
perlakuan konsentrasi TPGDA, fotoinisiator, dan
kecepatan konveyor. Pada konsentrasi fotoinisiator 1,5 %
Jumlah radikal yang terbentuk relatif sedikit dibanding
Jjumlah bagian reaktif sehingga pembentukan gel relatif
rendah. Jika konsentrasi terlalu tinggi (2,5 %), radikal
yang terbentuk terlalu banyak schingga reaksi terminasi
berjalan lebih dominan dibanding reaksi propagasi [10].
Akibatnya, pembentukan homopolimer meningkat
menghasilkan polimer dengan berat molekul rendah yang
mudah larut dalam aseton pada saat ekstraksi. Sebagai
contoh, pada konsentrasi fotoinisiator 2 % dengan
konsentrasi TPGDA 70 % dan kecepatan konveyor 2
m/menit besarnya fraksi-gel 92,05 % , sedangkan pada
kondisi yang sama pada konsentrasi fotoinisiator 1,5 dan
2,5 % masing-masing lapisan mempunyai fraksi gel
89,11 dan 90,30 %. Hal yang sama terjadi sebagai
pengaruh variasi kecepatan konveyor. Jika radikal yang
terbentuk terlalu sedikit yaitu pada kecepatan konveyor 4
m/menit sebagai akibat kurangnya jumlah radiasi yang
diterima lapisan maka fraksi gel relatif rendah. Tetapi
jika jumlah radikal terlalu banyak yaitu pada kecepatan
konveyor 2 m/menit, maka nilai fraksi gel juga relatif
rendah dibandingkan dengan fraksi gel pada kecepatan
konveyor 3 m/menit. Dari tabel terlihat bahwa pada
konsentrasi TPGDA 60 %, konsentrasi fotoinisiator 2 %
dan kecepatan konveyor 3 m/menit fraksi gel besarnya
94,14 % sedangkan pada kondisi yang sama, dengan
kecepatan konveyor 2 dan 4 m/menit nilai fraksi gel
masing-masing 91,36 dan 90,54 %. Fraksi gel bahan
pelapis konvensional adalah 87,9 %,

Kekerasan. Sifat kekerasan dipengarubi densitas
ikatan silang. Semakin tinggi densitas ikatan silang,
semakin tinggi kekerasan lapisan. Sifat kekerasan
dipengaruhi oleh fraksi gel. Pada umuinitya semakin
tinggi fraksi gel, semakin keras suatu lapisan, Seperti
kecenderungan data fraksi gel yang diperoleh, kekerasan
tertinggi dicapai pada konsentrasi TPGDA 70 %,
konsentrasi fotoinisiator 2 % dan kecepatan konveyor 3
m/menit. Kekerasan seluruh lapisan relatif rendah yaitu
hanya antara 17 dan 24 detik. (Tabel 4). Rendahnya nilai
kekerasan lapisan karena dipengaruhi olch tebal lapisan
dan kekerasan substrat. Menurut SENG [11], kekerasan
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pendulum suatu lapisan dipengaruhi oleh kondisi substrat
jika tebal lapisan kurang dari 30 pm. Dalam percobaan
ini tebal lapisan bahan pelapis radiasi dan konvensional
masing-masing hanya 18,76 dan 14 pm, Kekerasan
lapisan konvensional relatif lebih tinggi yaitu 27 detik.
Kekerasan rata-rata substrat sendiri rendah (lunak) yaitu
hanya 12 detik.

Ketahanan Kikis. Pengukuran ketahanan kikis
dipengaruhi oleh kondisi permukaan substrat. Semakin
banyak lapisan yang terkikis, semakin banyak kehilangan
berat. Semakin rendah bilangan seperti tertera pada Tabel
5, semakin tinggi ketahanan kikisnya. Dalam hal ini
kondisi substrat yang beralur, lunak dan tidak homogen
menghasilkan ketahanan kikis lapisan yang rendah dan
datanya agak ftersebar.  Walaupun demikian, hasil
pengukuran ketahanan kikis mempunyai kecenderungan
yang sama dengan fraksi gel dan kekerasan. Semakin
tinggi densitas polimer ikatan silang, semakin tinggi
ketahanan kikisnya. Sampel mempunyai ketahanan kikis
tertinggi pada konsentrasi fotoinisiator 2 %. Sebagai
contoh, pada konsentrasi TPGDA 60 % dan kecepatan
konveyor 2 m/menit, dengan konsentrasi fotoinisiator 2
% jumlah lapisan yang terkikis 248 mgr, sedangkan pada
kondisi yang sama dengan konsentrasi fotoinisiator 15
dan 2,5 % jumlah lapisan yang terkikis 290 dan 279 megr.
Pengaruh kecepatan konveyor terhadap ketahanan kikis
tidak memberi informasi yang jelas karena data yang
fluktuatif.

Kilap. Hasil pengukuran kilap seperti terlihat pada
Tabel 6 menunjukkan bahwa kilap seluruh contoh uji
sangat rendah yaitu berkisar antara 3 dan 8 %. Warna
coklat tua dan agak kehitam-hitaman serta kondisi
beralur pada permukaan substrat menyebabkan sebagian
besar sinar yang mengenai permukaan sampel pada
pengukuran kilap diserap substrat sehingga menghasilkan
kilap yang sangat rendah. Perbedaan jumlah polimer
ikatan silang yang ditunjukkan oleh fraksi gel juga
berpengaruh terhadap hasil pengukuran kilap lapisan.
Semakin tinggi jumlah polimer ikatan silang semakin
tinggi kerapatan lapisan dan semakin tinggi pantulan
sinar yang mengenai lapisan. Pada konsentrasi TPGDA
yang sama, dengan konsentrasi fotoinisiator 2 % dan
kecepatan  konveyor 3 m/men. menghasilkan kilap
lapisan relatif lebih tinggi dibanding yang lain,

Ketahanan Terhadap Bahan Kimia Pelarut dan
Noda. Hasil pengujian ketahanan terhadap bahan kimia,
pelarut dan noda menggunakan uji ftetes memberi
informasi bahwa sampel substrat mengalami kerusakan
yang cukup besar dengan ditandai oleh terjadinya
penggembungan permukaan, pelunakan dan perubahan
menjadi warna putih. Substrat juga tidak tahan terhadap
semua spidol permanen yang diujikan, Sampel yang
sudah dilapisi baik secara radiasi maupun konvensional
tidak menunjukkan adanya perubahan pada lapisan
kecuali pada penggunaan bahan kimia penguji NaOH 10
% dan H,SO,4 10 %, Sebagai asam kuat dan basa kuat
bahan kimia tersebut dapat melakukan penetrasi ke
dalam lapisan, sehingga menyebabkan penggembungan
pada lapisan dan substrat.
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KESIMPULAN

Dari hasil percobaan dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1.

Pelapisan permukaan pelepah batang pisang batu
menggunakan lapisan polimer uretan akrilat dengan
radiasi sinar-UV  maupun konvensional dapat
meningkatkan sifat kekerasan, ketahanan kikis dan
ketahanan terhadap bahan kimia, pelarut dan noda.
Walaupun demikian, peningkatan tersebut tidak
begitu besar dengan masih rendahnya kekerasan dan
ketahanan kikis lapisan. Pengukuran spektrum IR
memberi informasi bahwa ikatan antara substrat dan
lapisan polimer berupa ikatan fisika.

Kondisi permukaan substrat yang tidak rata, lunak
dan beralur merupakan salah satu faktor penting
sehingga tidak diperolehnya kondisi permukaan dan
sifat lapisan yang baik. Diperlukan metode lain
untuk meningkatkan kualitas pelepah tanaman pisang
batu misalnya dengan cara perendaman substrat
kemudian diiradiasi.

Pada umumnya kondisi optimal dicapai pada
konsentrasi TPGDA sebesar 70 %, konsentrasi
fotoinisiator 2 % dan kecepatan konveyor 3 m/menit.

UCAPAN TERIMA KASTH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh

operator di fasilitas mesin berkas clektron yang telah
memberi layanan iradiasi sinar-UV schingga penelitian
ini dapat selesai sesuai dengan rencana.
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Tabel 1. Struktur kimia resin uretan akrilat, monomer TPGDA dan fotoinisiator.

Nama kimia Struktur kimia
O H H O
Uretan akrilat [ |11
CH;=C-R-0-C-N-R'-N-C-0O-R-C=CH,
| I
Y Y

0
I
R: -C-0-(-CH,)- CH, -

Y : Hatau CH;
R' : diisosianat

Tripropilen  glikol 0 CH; 6]
diakrilat (TPGDA) [ | 1
CH,;=CH-C-0-(-CH -CH;-0 -);-C~CH = CH,
2,2-dimetil-2- O OH
hidroksi asetofenon [l ]
- C-C-CH;
|
CH,

Tabel 2. Viskositas bahan pelapis radiasi (cp) pada suhu 25°C

Konsentrasi fotoinisiator Konsentrasi TPGDA
(%)
(%)
60 70 30
1,5 736 361 84
2,0 980 425 146
2.5 914 407 131

Viskositas bahan pelapis konvensional : 56 cp.

241



Risalah Pertemuan Himiah Penelitian dan Pengembangan Teknologi Isolop dan Radiasi, 2000

Tabel 3. Fraksi gel lapisan (%)

Konsentrasi TPGDA | Konsentrasi fotoinisiator

Kecepatan konveyor, m/menit

(%) (%) 2 3 4
1,5 90,24 90,93 86.09
60 2.0 91,36 94 14 90,54
2.5 89.90 90,31 90,93
1.5 89,11 89,93 88,08
70 2.0 92,05 92.65 89.84
2.5 90,30 92.16 90,59
1.5 86,07 89.11 86,57
80 2.0 86,66 89,55 88,50
2.5 91,33 93,27 91,48

Fraksi gel lapisan konvensional : 87,9 %

Tabel 4. Kekerasan pendulum lapisan (detik).

Konsentrasi TPGDA | Konsentrasi fotoinisiator Kecepatan konveyor, m/menit
(%) (o) 2 3 4
1.5 21 17 21
60 2.0 21 22 22
2.5 21 24 23
1.5 19 21 19
70 2,0 22 24 23
2.5 20 22 22
1.5 17 21 19
80 2,0 21 22 19
2.5 20 20 19

Kekerasan lapisan konvensional : 27 detik

Tabel 5. Ketahanan kikis dinyatakan dalam berat yang terkikis (mgr) diukur pada 1000 putaran, 70 rpm
dan beban 500 gr menggunakan alat kikis Cs-17.

Konsentrasi TPGDA, | Konsentrasi fotoinisiator, Kecepatan konveyor, m/menit
(o) (o) 2 3 4
1.5 200 306 220
60 2.0 248 279 206
2,5 273 277 244
1.5 265 250 262
70 2,0 210 253 182
2.5 227 242 204
1;5 282 242 268
80 2,0 215 206 240
2,5 265 244 248

Ketahanan kikis lapisan konvensional - 207 mgr,
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Tabel 6. Kilap lapisan ( % ) pada pengukuran dengan sudut datang 60°

Konsentrasi TPGDA | Konsentrasi fotoinisiator Kecepatan konveyor, m/menit
(%) (%) 2 3 4
1,5 5,0 6,8 6,3
60 2,0 5,7 7,0 6,7
2,5 4,7 4,9 4,7
1,5 37 49 7,0
70 2,0 5,5 6,6 5.4
2,5 5,0 5,8 5,4
1,5 5,7 4,0 43
80 2,0 7,1 6,7 8,0
2,5 4,6 3.7 4.7
Kilap lapisan konvensional : 6,7 %
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Gambar 1. Spektrum IR beberapa sampel pada pelapisan polimer uretan akrilat

a). Lapisan polimer uretan akrilat.

¢). Substrat yang sudah dilapisi secara radiasi-UV
b). Substrat pelepah batang pisang

d). Substrat yang sudah dilapisi secara konvensional
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DISKUSI

EKA RUSMAWATI

1.

2

Kriteria pemilihan pelepah pisang batu, kenapa bukan
pisang jenis lain misalnya pisang raja ?

Fungsi dan tujuan pelapisan serta manfaat untuk
masyarakat.

SUGIARTO DANU

I.

Kriteria pemilihan pisang batu

- mudah tumbuh

- cepat tumbuh

- kuat & ulet

- teksturnya menarik

- sifat pelepah pisang raja belum kami teliti.
Fungsi pelapisan

- proteksi/keawetan

- dekorasi

Manfaat untuk masyarakat

- meningkatkan kesejahteraan petani pisang.

MADE SUMARTI KHARDA

2,

Kenapa memilih pisang batu dan apakah jenis pisang
yang lain kurang baik ?

Bagaimana tindak lanjut dari pada penelitian ini
mengingat tanaman pisang banyak didapat di
Indonesia ?

SUGIAARTO DANU

1.
2.

Jawaban seperti pertanyaan Ibu Dra. Eka Rusmawati
Tindak lanjut :

Melanjutkan/mengembangkan penelitian ini
menggunakan pelepah batang pisang dan bahan
pelapis yang lain untuk menghasilkan kualitas produk
yang lebih baik sccara teknis dan layak secara
ekonomi,

WIWIEK SOFIARTI

Pada pelapisan permukaan pelepah tanaman

pisang disini ikatan fisika apa yang terjadi antara resin +
campuran dengan permukaan pelepah ?

SUGIARTO DANU

Ikatan fisika yang terjadi antara resin/folimer

dengan permukaan pelepah adalah ikatan mekanik.

RAHAYU CHOSDU

1.

Pelepah batang pisang batu bahan yang ramah
lingkungan, apakah polimer pelapis yang saudara
gunakan ramah lingkungan/biodegradable, kalau
produk akhir dari penelitian ini ramah lingkungan =
memenuhi 1SO-14000, kemungkinan industri mau
mengaplikasikan,

Karena produk ini dapat menghasilkan produk seni
(art) = parameter pengamatan visual (menggunakan
panelis) juga dapat dilakukan, bagaimana menurut
pendapat bapak ?

SUGIARTO DANU

1.

Bahan pelapis polimer uretan akrilat tidak ramah
lingkungan karena sulit terdegradasi di alam seperti
halnya kebanyakan bahan pelapis yang ada di
pasaran. Industri terkait adalah kerajinan yang
menggunakan pelepah batang pisang.

Untuk barang seni, parameter pengamatan visual
memang dapat berpengaruh terhadap jenis produk
vang dihasilkan.
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